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ABSTRAK

Syamsiar,2019 Swdl Peisksanaan Kudkulum Tematk |PA SON 30
Sumpang Bita Kecamatan Balocs Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Sulawes| Selatan Pasca Smiml nlmmilu Muhammadiyah Makassar,
dibimbing oleh Jasruddin dan A -

Tujuan pnnalﬂmn alah untuk mengstihul pelaksanaan kurikulum 13
Eﬂ nmﬁ 3“‘ 5!.1 Ll = 41 o8 il
Penelitian inl mean

Kata kunci: Pelaksanaan, kurlkulum K-13.




ABSTRACT

Syamsiar, 2018 The Implementation of K-13 Cumculum &1 Sate Elementary
School 30 Sumpang Bita, Balocol District, Pangkeene Regency. Supervised
by Jasruddin and Agustan Syamsuddin

The resesrch olNectiv i 16 S




KATA PENGANTAR

Alhamdulilah. segsla puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Subhana Wata'ala. aias segals_Kannia dan ndho-Nya kepada penufis
mnua tesis inl d!pat alawal dan salam m_

bh-nlﬂnm nrahm nm dm wkm yang tnhh diluangkanya
kepada penulis unluk berdiskusi dengan penuh perhatian
membenkan dorongan dan saran-saran yang sangat berharga
kepada penulis dalam penyusunan tesis selams menjadl dosen
pembimbing

‘2 Ibu Dr. Rehmawati, M Pd dan lbu Dr. Hj Rosleny B, M'Siyang telah
membarikan masukan dan saran sebagal dosen penguji pada saat
seminar semnar hasil

3. Ibu Sulfasyah S Pd M A PhD selaku Ketua Program Studi Magister
Pendidikan Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar




4 Dr H. Darwis Muhdina. M.Ag selaku Direktur Program Pascasanana
Universitas Muhammadiyah Makassar, Asisten Direktur || Asisten
Direktur |l, Dosen Pasca Sanana dan Seluruh Staf Tata Usaha yang
telah memberikan kemudahan kepada penulls, balk pada saat
mengikuti perkuliahan, maupun pada saat pelaksanaap penelitian
dan penyusunan iesis .

5 lbu Surianl, S.Pd gurugyang el

fasilitas untuk mengadskan peneitia

nwmm mﬁm mm m dnpq{nﬁmheﬂkan manfaal,
khususnya bagi panulis dan juga bagl pembaca Aamiin Ya Rabbal Alamiin

Makassar, 31 Agustus 2020




DAFTAR ISI

Hmm JWUL |-n‘n.-.-....—vnu'n-m-11.r'nl'rniu--r-h-"1---—n-r"-—u-un-“nnuiﬂ-r-r-l-

HALAMAN PENGESAHAN . . -

l“

:“M

V

"
-q,h

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A HasilPenelitian e ST 50
B Penibahasisn e e e PV T -




R L)
R T
132




BAB |
PENDAHULUAN

mempengasuhl siswa agar dapat belajar baik dalam ruangan kelas maupun
di Juar sekolah yang befisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada




Fadilah, (2014'14) menyatakan bahwa kurkulum merupakan
seperangkat cara yang berisi muatan-muatan tertentis yang digunakan

Kurikulum dalam pendidikan formal di sekolan/madrasah memiliki
darl kurikulum yang paling urgen menunit Hamalik, (2015.18) yaitu: 1)




‘sebagai sarana untuk mantransmisikan nilal nilal wansan budaya masa lalu
daiam hal ini para siswa; 2) peranan kreatif, peranan kreatif membenkan
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‘secara signifikan yang bertujuan untuk memperbaiki kuslitas pendidikan
secara nasional. Penibahan kurikuliim dimulai dar| kurikulum tahun 1874
hingga sekarang menjadi kurkulum 2012. Perubahan kurikulum saat inl,
mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional Selain iu, p&ﬂwmlﬂgmﬂnn terjadi pada masa




nilal dan budaya, melainkan juga memiliki peranan untuk menilal dan

tahun 2017, mengintergrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
dalam pembelajaren Karakier yang diperkuat terutama 5 karakter, yaitu.
refigivs.  nasionalis, —mandiri, gotong foyong, dan  integntas.
Mengintegrasikan literasi. keterampian abad 21 atau distilahkan dengan




4C (Creative, Cntical thinking, Communicative, dan Collaborative) dan
mengintegrasikan HOTS {Higher Order Thinking Skill)

Kurikutum IPA SD juga mengalam perkembangan atau revisi yang
bersesualan dengan revisi kunkulun 13 secara umum. Fokus Penerapan
kurikulurn SD dititk beratkal pada ampatl Uisur utama (Puskur, 2007.58)
yaitw (1) sikap, "/ \" A alam, makhluk
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imiah atau kerangka berpikir dengan metode Imish yang meliputi
melakukan pengamatan, menginterpratasi  hasil  pangamatan, dan
mengomunikasikan/menyajikan Kerja (imiah atau metode iimiah ini. jika
dinnct maka akan dilakukan hal-hal secara berfurul-turut sebagal benkut,




meiakukan pengamatan lanjutan (mengumpulian data), menganalisis data,
Pembelajaran IPA, hendaknya peserta didik di arahkan atau
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pembelajaran ferpadu yang menggunakan tema Untuk mengaitkan
Untuk mengevaiuasi pelaksansan kurkuium 2013 pada
pembelajaran IPA SD Negen 30 Sumpang Bita, telah terlaksana sesuai




dengan informasi yang ada pada kurikulum 2013 SD, maka peneltian ini
Sumpang Bita kecamatan Balocsi kabupaten Pangkajene Kepulauan

‘pembelajaran tematik 1PA SDN 30 Sumpang Bita Kelas [V
kurikulum 2013 pada pembelajaran tematik (PA SDN 30 sumpang Bita
di kelas [V
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. KAJIAN TEORI

sl fayat 19 tentang sistem
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UrySbrots (2010,13) bahwa

h.:ﬁkulmmmakﬂn sebagal pengalaman pendidikan yang diberikan oleh
sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakuksn di dalam sekolah
maupun di luar sekolah. Berbeda dengan pendapat dan Sukmadinata NS

(2015) bahwa kurfkulum dimaknal sebagai plan for Jearming (rencana
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pendidikan kurikulum menjadi pedoman

pendidian mh nmlmmmmﬁ: .

dan pegangan tentang di atas, maka dapat disimpulkan
Bmmuabmﬂ'“" -

Setap |enjang pe kognitif dan

» ndengan masa perkembang: o .

barbeda. Haln disesuaikan de rjad: dasar sehingga ada

S — e e yang ada 6
perbedaan an




1

SMP atau yang lebih tinggl. Dengan tujuan agar siswa mudah
Menurut Sudrajat (2018) bahwa tujuan pendidikan secara

‘membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermariabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa,  berfujuan  untuk
benman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhiak mulia,
sahal, benimu, cakap, kreatif, mandin, dan menjadi warga negara yang




demokratis serta bertanggung jawab” Tujuan pendidikan nasional ini
selanjutnya lujuan pmﬂdlm inl, dijabarkan ke dalam tujuan

"

Kompanen tujuan di bagi lagi dalam tiga tahapan penting yaitu:
@) Tujuan jangka panjang
didasarkan pada nilai yang diambil dan filsafat Tujuan ini tidak
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berhubungan dengan tujuen sekolah, mefainkan sebagal target
b) Tujuan jangka menengah
Tuiuan ini merujuk pada tujifes

sikap spiritual, sikap soual, pengstahuan dan ketrampilan. Ruang
kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan janis pendidikan tertentu.
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'“Wmmﬁmmmmﬂmm
kepada anak" didic dale R —
menhcapal {ujuan aumwmmummm

Tahepan dalam pengsmbangan kurkulum selanjutnys yaity
dilakukan dan apakah prosas yang dilakukan telah sesual dengan
kondis! siswa atau periu dilskukan perbaikan, pada kurkulum di




No 23 Tahun 2015 tentang standar penilaian pendidikan yang
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Adapun Tafsir (201 ang _
empat komponen, yaitu tujuan. fsi, metode. ateu proses  belsjar
mengajar. dan evaluasi Setiap komponen dalam kurikulum tersabu
integral dar kurikulum tersebut




Lebih lanjut pada undang ~ undang No 20 tahun 2003 pasal 36
ayal 3 disebutkan bahwa kurkulum disusun sesual dengan jenjang dan
2jenis pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
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a, Fungsi penyesuaian (The Adjstive of Adaptive Function), disini fungst
bagaian yang igral dari fingkungan sekolah untuk difadikan cbjek
pelajaran para siswa.
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b. Fungs! integras: (The Integrating Funetion), disinl kunkulum besfungsi
membina dan mengembangkan pribadi-pribedi  yang saling
membutiihkan dan terintegrasi. Integrasl ini berupa pelibatan individu-
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harus mampu mempersiapkan anak didik sgar dapat melanjutkan
dengan jangkauan yang luas.

e. Fungsi pemilihan (The Selective Function), perbedaan (diferensiasi)
dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal yang saling berkadan,




Pengakuan stas perbedaan berarti membenkan kesempatan bagl
seseorang untuk mamilin apa yang diinginkan dan menark minatnya.
Kedua hal terseblt merupakan kebutuhan kebutuhan bagl

3 e wr- gnistic FLoHoTy
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pedoman untuk mengelola dan melaksarakan -haguun.-kaghﬂn
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, Misalnys, bidang studi,
alokasi wakiu, pokok bahasan, seda tlermasuk  statsgl
pﬂﬂhﬂh}m aj 3,




2) Kurikulum diadikan sebagal alat kontol dalam menjaga

pelaku yang berapggung |awab, serta medlia ateu fasiitas yang
Berdasarkan pendapat di atas. maka dapat disimpufkan bahwa
fungs! kurikulum adalah kordor-koridor utame yang bensi serangan




4. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2013
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penting dan menjad: priontes karena implemantas kunkulum mengacu
pada sejauhmana kurikulum itu dapat dilaksanakan oleh unsur-unsur
menupakan unsur paling menstukan dari |lembaga pendidikan, jika
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lembaga pendidikan it akan menjadi simbol tanpa anti.
Menurut Mh{mis} ba!mp«badﬂnprhium
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menekankan isi Namun fokus dalam pengembangan implentas
kurkutum harus cukup banyak Meskipun demikian pada struktur
konsep yang tidak tampak (covenf) dibandingkan dengan analisis
tujuen yang tampak (overt).




Rigwan (2014), mendefinisikan implementas: kunkulurm sabagai

mencoba prakiek baru dan apa yang akan tampak kelika benar-benar

penting dalam memfasiltasi keberhasiian implemantasi kurikulum.
yaitu: (@) guru harus memahami betul tentang kurikulury, (0) guru harus
kurikulum; (c) knterian penilaian terhadap kurikulum hanus disusun




terebih dahulu; (d) penolskan inovasi kurkulum harus sudah
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tetapi akhirnya bergantung pada pengawasan kepala sekolah dan guru
Penilalan harus  dilakukan sejak  Kurkulum  terseblt
Implementasi kurkulum di laksanakan secara lerpadu dan
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Pengembangan kurkulum mencakup pengembangan program
program mingguan dan harian, program pengayaan dan remedial,
serta program bimbingan konseling




2) Pelaksanaan pembelajaran
3) Evaluasi hasl belajar
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dan pengetahuan, Adapun cinl kurikulum 2013 yang paling mendasar

jalah

1) Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencar
‘tahu pengetahuan sebanyak-banysknya karena siswa zaman




sekarang telah mudah mencar informasi dengan betas melaiui
'2) Siswa lebih diderong untuk memillkl tangaung jawab kepada
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2) Kompetensi akademis dimana guru haris menguasal metode
3} Kompstensi sosial yang harus dimiliki guru agar tidak bertindak
sosial kepada siswa dan teman sejawat lainnya.




by

4) Kmmgnmmmwmgm'
sehagai seorang yang yang akan digugu dan ditinu siswa,
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undang ini dirumuskan dengan berdasarkan pada dasar faisafah
negara yaitu Pancasila. Oleh karens Iy, pancasia sebagal
dan penentu arah yang akan dicapai dalam kurikulum Nilai-nikai
mumﬂmmmbhmu:mmmmﬂ




peserta didik: Kurikulum 2013 dikembangkan dangan membawa
fiwa peserta didik.
2) Landasan Yuridis dan Emplt
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pembelajaran mencekup aklivites belajar, output belajar dan
dari ketiga aspek ini maka kita dapat melihat dan juga menilai
bahwasanya apakah pergantan kurikulum Ini telah memang




dirasakan periu dengan kondisi rill dilingkungan kita masing-
masing disatiap satuan pendidikan. (Mulyasa, 2013).
Beberapa point penting Perubahan Kurlkulum 2013 revis:

ulun 2013 edisi fevis|

5) Silabus kurtilas edisi revisi iebih Aamping hanya 3 kolom yaitu
8) Perubahan mmumwmm-
Harian, UAS menjadi Penilaian Akhir Semester untuk semestarn




ganjil dan Pendaian Akhir Tahun unfuk semester genap.
Sermientara untuk Ulangan Tengah Semester (UTS) sudah tidak

12)Mengintegrasiken HOTS (Migher Order Thinking Skill).
(Alfalahtaulun, 2018)

‘Rewvisi K13 Tahun 2017 tidak teralu signifikan. namun perubahan dj

fokuskan untuk meningkstkan hubungan atau keterkaitan antara




kompetensi inti (KI) dan kompstsnsi dasar (KD) Sedangkan daiam
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) K13 revisi 2017,
wmmmmlmmlﬂﬂm PPK. Literasl, 4C
|, Thinking and Frobiem Solving, dan
heriu kreatifitas guru dalam

waklis beigjar siswa di sekolah atau luar sekolah, Penyslerasan dapat
berupa penyesuaian tugas pokok guru, Manajemen Berbasis Sekolah, dan
(2012:78),
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Pengertian Literas: dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah
cérdas melalul berbagai aktivitas antara lain membaca, melihat. menyimak,

1. Literasi Visual (Visual Literacy),
Keterampilan abad 21 atau diistiahkan dengan 4C (Communication.
Collaboration, Critical Thinking dan Problem Soling, dan Creativity dan




innovation). Inilah yang sesungguhnya ingin kita tuju dengan K-18, bukan
5. Kajian Kurikulum IPA SD

diigentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilekukan secara bijaksana agar
ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains. lingkungan. teknologi,
dan masyarakat) yang diarshkan pada pengalaman belajar untuk
merancang dan membuat suatu karya melalul penerapan konsep IPA dan




kompetensi bekerja iimiah secara bijsksana Pembeiajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuir imiah (scientific inquity) untuk menumbuhikan
kemampuan  berpikir.  bekerjs dan  bersikap  Iimiah  sefta

f : 'f‘lll; i '
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f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargal alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
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g) Memperoleh beial pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagal
dasar untuk mislanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek

-J R fm* *\\
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b) Pembelajaran IPA SD/M| ditekankan pada pembeiajaran Salingtemas
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membual suahl karya
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melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja iimiah secara
bijaksana. Rumusan tujuan pembelajaran IPA di SD/M| sepert di atas
secars jelas dan tegas member Informasl bahwa pelaksanaan

Nl -y

ey

13 di Kela ;-“g";_.":":‘.“ "*““"""“ "I ota Malang,
penelitian inl memberikan kesimpulan pelaksanaan pembelajaran
Kompetens| dasar IPA SD kurang substantil dalam penyampaian
lebih bermakna Penilaian hasil belajar siswa menyulitkan, dalam




pembeiajaran tematik intsgrati pengukuran hasil belajar dilakikan
unluk  setiap kompetensi dasar ssdangken pembeiajaran

dan mengerti teon pendekatan saintfik, (angkah-angkan daiam
dan nanti akan tahu hasilnya it lebih baik”.




Bardasarkan beberapa peneriitian di atas, peneliti tertarik untuk meneliy:
1. Pelaksanaan kunkulum IPA SD 2013 di kelas atas. mellputi penerapan
model-model pembealajaran yang sesuai dengan revisi kurikulum 2013
2 Faklor yang mempengaruhi pelaksanaan kurkulum 2013 pada

memuat konsep pembelalaran termady yang medagunakan tema unluk
kurang menank dan juga sukar bisa menjadi minimal.

Kurikulum 2013 SO pada pembelajaran IPA merupakan hal yang
tidak baru lagi karena telsh mengalami revisi sabanyak sembilan kah yang
bertujuan untuk memberkan penyempumaan pada beberaps unsur yang




mungkin masih dianggap belum maksimal namun hingga ssat il
Wwiniwmmmmmm
IPA SO ini periu mendapa: -




=N -
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‘menggambarkan alau mendeskrpsikan data-data fakiual 'dipunlah
‘dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembeiajaran tematik IPA SD
Kepulauan Sulawesi Selatan

Tahapan peneltian dalam pelaksan@an Kurlkulum SD Negen 30




Sulawesi Selatan secara garis besar dilskukan dengan tahapan
penelitan’ yang mencerminakan sifat kualtatf Karena peneliti
melakukan proses inferview/wawancara, obsefvasi dan dokumentasi
sebagal sarana pengumpulan date

RS20 ‘1 ""'C:',

--_**T 2 Kala ,'-:

di SON 30 Surnpang Bita kelas IV dengan menerapkan kurikulum 2013
kurikulum, sifabus, RPP. Proses pembelsjaran, penilaian, dan




2 Fakior yang mempengaruhl pembelajaran tamatik IPA SO di kelas Nl
Kurikulum 2013 adalah hal-hal yang berkaitan langsung dengan proses.
pembelajaran balk it yang menunjang palaksanan  proses
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E. Teknik Pengumpulan Datallnformasi

Teknik pengumpulan datainformasi dalarm peneiitian ini dengan

makna penelilan yang dilakukan,




Dokumentasi sebagal metods pelengkap untuk memperoieh data yang
febih akurmt meliputl pengumpuisn data secara tertulls yang berisi
penelitian mengenai Pelaksanaan kurikulum (PA di SD Neger 30




Sumpang Bita Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene Kepulauan

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

I ﬁ' fh:- T

i SO ANV
J .._.;.'. i I]. 1 _,:IIh '

igge Slnis Rt SRR Gapetedhifhan cergan
pengecekan dengan wawanicars, cbservasi atau feknik lain dalam
waktu atau siuasi yang berbeda. Bila hasil uji rmenghasilkan data yang
betbeda, maka diskukan secara berulang-ulang sehingga sampai
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2. Meningkatkan Ketekunan
beriangsung bermaksud menemukan cifi-cifi dan unsur-unsur dalam situasi

}‘h\h“h T2 -‘f
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Pelaksanaan analisis data dalam penelitian Ini dilakukan melalui kegiatan

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan stau venfikasi.
Menurut Huberman (2014) terdapat tiga teknik analisis dat

kualitatif yaitu reduks: dats penyajian data dan paparikan kesimpulan,




Proses ini bedangsung terus-menenss selama peneliban berlangsung,
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
1. Reduksi Data

2. Penyajian Data (display dals)
Penyajian data merupakan safah salu dari teknik analisis data
kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan




kesimpulan Bentuk penyajian dats kualitalf berupa leks naratif
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Berdasrkan tabel di atas, teriihat bahwa jumiah siswa terbanyak
adalah kelas VI, kemudian kelas V, Kelas |, kelas Il, kelas Il dan yang paling
'sedikit adalah kelas [V sebanyak 13 crang siswa Rata-rata jumiah siswa
|perkelas adalah 22, dan jumiah siswa perempuan sebanyak 66 orang dan
siswa laki-laki sebanyak 83 ofang siswa.
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Sedangkan guru yang mengajar pada SON 30 Sumpang Bita,
sebanyak 10 orang dengan jumiah gun laki-iaki sebanyak 2 orang dan guru
perempuan sebanyak € orang yang tersebar pada semua kelas,

2. Data Sarana dan Prasaran SDN 30 Sumpang Bita
dimiiik sekolah un

bagi guru dalam kurikulum tematik IPA SD Negeri 30 Sumpang Bita
Kecamatan Baloce! Kabupaten Pangkajene Kepulauan, barikut adalah hasil
a. Analisis Penggunaan Silabus

Penggunaan silabus dalam implemtasi kurikulum 2013 IPA pada SD
Negeri 30 Sumpang Bita diambil dan lembar analisis sllabus yang diberikan




kepada setiap guru kelas yang mengajarkan 1PA di dalam kelas. Lembar

instrument ini dilst oleh pengamat dengan mangamati samua silabus mata

pelajaran yang digunakan oleh guru dan kelas 1 sampal kelas VI,
Tﬂ't_'ﬂu;ﬁ.: il Atalisiss o [

Pambalaiars . .....'| .:1.-;"-!!"".-:-. =200
dilakukan oleh pendidik dan peseria & aum 0
didfik untuk mencapal kompetensi yang L

Sarackin

pengumpulan  dan  pengolahan B Bl o
informasi  untuk  menentukan  ° 9

_ pencapaian hasil belajar pesenta didik

8 Alokasi wakiu sesuai dengan jumiah
jam pelajaran dalam struktur kurikulum 6 guru Q
untuk satu semester atau satu tahun

6
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HasHl obeervasl Wrhadap penggunaan RPP oleh guru SON 30 Sumpang
Bita sebagaimana instrumen yang digunakan terlitial sebagal berikut:




Tabel 4.5 Rangkuman data hasil observasi RPP

Jumiah guru yang
No Aspek yang Dianalisis mancantumkan
Tidak
Termuat

Termuat

mmmymnm
Media peribelajwan, berupa afal bantu 6 guru o
10 proses pembelajaran otk
menyampaikan maten peiajaran
‘Sumber belajar, dapat berupa buku, media. B gury (]
4 cetak dan eektronik, alam sekitar atau
mﬁw
lain yany relevan
Langkah-lang) ebeiajarn diaKkukan Bouu o
12 melalll tmhapan pendshuluan, inti, dan

penulup
13 Perilaian hasil pembelajaran 6 guru 0




oleh gutu sebagal persiapan mengajor, lerihat bahwa dan & guru yang di
observas, terting! batwa semua guru memilikl RPP yang sesual dengan ketentuan

. r',r

Y

Vgt J_‘Q..

Kesulltan ketigd, mislimng r Guru
pada generasi-generasi terdahulu (atau yang disetul sebagal guru-guru yang
sangat mudah jika dikerjakan dengan bantuan Komputer maupun Wptop.




b. Analisis Pelzsksanaan Pembelajaran

Cbsarvesl pelaksanaan pembelajaran dilakukan terhadap bebetap
gury yang mewskill kelas atas dan kelas bawah dar tingkatan kelas pada
SD Negen 30 Sumpang Blta. s
utama adalah keias |V,

yang menjadl bahan observasi

/‘\
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Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru telah
alau tanys jawab namun proses pelaksanaannnya masih belum sesuai




dengan yang diaharapkan. langkah-langkah yang difakulkan masih belum
engalir atau belum dikuasai sepenuhnya

Berdasarkan hasil observas| pelsksanaan pembelajarsn ferfihat

d tan yang belum maksimal dilakukan

| ﬂn e o
?\, a" ”Iﬂ“‘\\ g

o ‘1 N
tefradap gas yang dibenkan, diiptn faradap proses pembe

Mengajar dl kelas yang siswanya memiliki tingkat kedisiplinan tinggi

Iebih menyanangkan dibandingkan dengan mengajar di kelas yang memiliki

mmh.mmﬁ@mmmMm




permasalahan ini, guru harus mengembalikan kedisipiinan siswa agar
parmbelajaran barjalan sesusi dengan yang diharapkan,

C R

| 'II -nrr' i ."ﬁ? i suimnosr *'-__:__'....‘.:- i ‘1 ’ gu
“'"h .ﬂ'fmi ‘\sq

data dari hasil wawancara dengan guru, sebagamana berikut in

Dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2018 Tenlang Kl KD
Kurikulum 2013 dissbutkan bahwa, perencanaan pembelajaran dirancang
dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengacu pada Standar Isi Perencanaan pembelajaran meliputi
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konisistensi data maka peneliti data ke 2.
P . Apakah fungsi utama silabus dalam pelaksanaan kurikulum
tematik IPA di SDN 30 Sumpang Bita .7




S : “Silabus marupakan nincian umum dari apa yang akan kita capai
Dasar) ada K| (Kompetens| Intf) yang tercantum di situ yang akan

Berikut ini berbagai pemyataan dan hasi wawancara guny terkait

P - Apakah siiabus tematik IPA di buat sendin 7

S *Silabus tematik IPA sudah dibuatian dan pusat Ya, silatius kan
stdah tefsedia; tinggal bagaimana cara menafsifkan dan




menggunakan siiabus untuk RPP tematik PA, Jadl siabus
; S i it gk Barsson P
2019)

acuan dasar atau pedoman utama dalam penyusunan RPP.
memasukkan unsur dari Kurkulum 2013 tematik 1PA di dalam silabus yang
gury buat, peneliti mendapatkan pemyataan berkut ini,




P. Bagaimana cara Anda dalam memasukkan unsur dan Kunkulim
2013 tematik IPA di dalam silabus yang Anda buat ?
S : "Guru tidak menyusun silabus. pada Kurlkulim 2013 tematik IPA,

shioge Kita hanya tinggal

e ,,,.«-. mm;; \,.
.'::_.._.-:i_._ ﬂ,&“ Jp

S S
(%, i\, zf"'uv‘\‘\x
T

membedaikan Kurkulim 2013 dengan kurikulum sebeluminya yaitu KTSP,
dalam RPP yang telah disusun oleh masing- masing guru tersebut, penelit
masih mendapatkan bahwa guny hanya memindahkan saja apa yang
tertulis dalam silabus tanpa menganalisis dan memahaminya. sehingga
keterkaitan antars Kompetens: Dasar yang mana merupakan penjabaran




dari Kompetensi Inti masih kurang, vang nantinya benmbas pada tidak
lercapainya tujuan pembelajaran yang sebagaimana diharapkan

Mal ini sejalan dengan pendapat salah satu guru yang menyatakan
bahwa tetkadang materi pe ma harus disampaikan tidak

tarcantum dalam silabus, ¢ AT,
ema yang umm / “~ N o
/Qﬁ%‘ lH u

/ ..-&Q' "*"" X "4,9
N Nl

A= = '_'_ =——
. \“Q,. ﬁ |

. .;,_

pembelajaran yang berlangsung sesual dengan pelaksanaan pembelajaran
seperti yang disebulkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidkan Dasar dan Menengah yang ferdiri
atas persyaratan pelaksanaan proses pembelgjaran dan pelaksanaan
proses pembelajaran.




Pada peiaksanaan proses pambelajaran. alokasi waktu [am tatap
muka psmbelajaran untuk tingkatan SOD/MI adalah 35 menit. Datam
pelaksanasn pembelajaran i selutiykelas | sampai kelas VI, penaif
mendapat bahwa proses per /\ langs g daiam waktu 35

L8 Sahd /»"‘*fm* W

tahun ajaran terdapat 8 tema, dan untuk kelas IV daiam 1 tahun sjaran
terdapat § tema. Berdasarkan pengakuan salah satu guru menyebutkan
bahwa, untuk saat in seluruh peserta didik baru mendapatkan buku teks
pembelajaran tematk untuk semester 1 saja, sedangkan untuk buky teks

pembelajaran tematik yang akan digunakan di ssmester 2 nanlinya




&7

kemungkinan Baru =2kan diadakan sebelum proses peiaksanaan
pembelajaran untuk semester 2 dimulai | ) o

\

situasinya sudah mencoba mengambil
sepert
perhatian peserta didik mm mmmmmwmm sapert
.Halnmi.' dm d . ; -

. . mmm




Selama guru menyampaikan pembelajaran di kelas. seluruh guru
vang dic e paneli:seliil beriisaia untuk menggurekan Kats-
kata santun, munmwmmdﬂmm

pesena didik yang lain agar dapat menjawabnya dengan benar, kemudian
menyuruh kemball pesarta didik yang belum dapat menjawab pertanyaan
dafi gunu untuk menguiangi kembaé jawaban dan pesera didik yang
mampu menjelaskan kembal penjelasan dan guru yang benar tersebut




Seluruh guru selalu berusaha untuk menciptakan ketertiban,
proses pembelajaran Peneliti tidak pernah mendapati adanya gur yang
membentak pesera didik apalsgi SSmpal berbuat kasar secara fisik

“44, g
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belajar peserta didik sefama proses pembelsjaran beriangsung. Pada saat
pesera didik sadang mengerjgkan tugas yang diberkan oleh guru, guru
didiknya menganakan tugas yang dibenkannya, namun guru selalu

-




berusana untuk aktif mendatangl sstiap meja peserts didik untuk
sedang dikerjakan peserta didk Gumu juga selalu berusaha untuk

kepada peserta didik untuk selalu berani bertanya dan berpendapat, guru
mampu membuat peserta didik untuk selall Ingin banyak tahu. Dalam
menanggapi pendapat setiap peserta didik, gun: juga selalu berusaha untuk
membenkan apresiasi, dan memberkan kesempalan kepada peserta didik




n

yang lannya untuk menghargal sesama pendapal dengan cara
beti noGaGaNOYa: dan jiruh seilriin peserta didik yang lain
agar tidak berbicara salu sama lain dan selalu mendengarkan setiap

¥

4{, :"!'9*1*\;?\ ;l qpt—%} ”

| B =

guny menjelaskan kepada peseria didik tentang silabus. namun dar hasil
pembelajaran dalam maten stau tema tersebu! kepada peserta didik.




n

dengan maksud agar peserta didlk lebih paham dan lebih siap dalam

= fi“up“

imentasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
Dalam kegiatan pendahuluan, guru ditunfut untuk dapat menyiapkan
peserta didik secara psilis dan fisik untuk mangikul preses pembelajaran.
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Berdasarkan pangamatan penaliti, setiap guru mempunyal caranya sendin-
sendir dalam menyiapkan peserta didiknya. Namun, yang paling bariyak
peneliti tamukan selama dalam proses pengamatan pembeiajaran di kelas
untuk maju ke depan ke ! "f\ didﬂt' yang lainnya untuk

J ,,.,q Mum,&\m

| }"f“ru['f“\‘% 9 -
\\ .p.

secara kontekstual sesuat manfaa! dan aplikasi matsn ajer dalam
hari peserfa didik. Guru juga selalu benusaha untuk melibatkan peserta didik
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mendorong peserta didik untuk memberikan pendapat dan tanggapsnnya.
Peserta didik cukup banyak yang akuf delam memberikan pendapat dan
Wmﬂmmmwmwmw kehidupan

i ',_ oite r».d_ “\f‘"’“""
{b‘ ". "- '\\\1 lhf/ﬁ
% A

untuk mengawall pelajaran yang akan diajarkan Pada pendahuluan,
o e - Beicoe wifuk pervibiessan, kaduician mengadesn
seperti biasa, terus kita mengkondisikan anak- anak untuk menuju ke
‘bahwa kita mau balajar apa. agar anak-anak lebih siap untuk menerima
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pelajaran, oh, jadi saya mau belajar ini, begitu * (senin, 16 Desember
2018 )

Dan hasll wawancara guru o atas, peneliti dapat menyatakan
bahwa. Kurikulum 2013 termatik |PA WWWMW
thusin e hana clokuy / g peribsiaren,
mgw SECArg. g

blukaan sesua

Setiap masing-masing guru mempunyal caranye sendirl-sendin
dalam memberikan apersepsi kepada peseria didik, dan penefiti dapat
menyimpulkan bahwa, semua guru yang peneliti amall dan wawancara
telah metakukan kegiatan awal pembefajaran dengan balk. sesual dengan




Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah , sehingga dapal menyiapkan selunih

urmttminﬂmpﬁm

pelajaran. Pemilihan pendekatan tematlk dan‘atau tematik terpadu
dan/atau saintifik daniatau inkuin dan penyingkapan (discovery) dan/atau
(project based leaming) disesualkan dengan karakleristik kompetens: dan
jenjang pendidikan serta pemgimplementasian 4C (Communication,
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Foniaih
guru tidak teraiu terikat dengan sal@h Sty jents mata pelajaran tertentu
pelajaran ematkl, - selanjutnys,
' {",':"q MUH"H‘L ::
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i
s u‘mnu /-
heberapa kal mandapati guru mengadakan kegiatan pambalajara dengan
metode pemainan atau game yang dils kan di luar kelas
bervariasi tersebiut, sehingga dalam setiap proses pembelajarannya selalu
menuntut sefiap peserta didik untuk selalu bersikap aktif dalam
mengikutinga Baik aktif dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat.

aktif dalam mengerjakan setiap tugas atau pun mengikuti kegiatan yang




diberikan guru, maupun aktf dalam bergerak dan berolsh raga, karena
dalam pembelajaran tematik, mata pelajaran olah raga tidak berdirl sendiri,

Dari hasil wawancara di stas, penelii menyimpulkan bahwa, dari
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penelti, setiap
menyampaikan pembelajarannya. Setigp mefode digunakan secara
bervanasi, tidak terpaiu pada satu metode saja, sehingge selama proses




peiaksansan pembelajaran, suasana kelas fidak membosankan, setiap
peseria didik dapat secara aktif Untuk terlibat dalam pembelajaran Proses
mmnmmuwummmui kelas saja, namun

- -"' {;{\hd lln;,g/

Dari hasil wawancars di atas, peneliti menyimpulkan bahwa.
pegangan pakok yang disiapkan oleh pamerintah, yaitu buku guru dan huku
siswa. Sementara dari jawaban guru yang fain, mereka juga mengusahakan
untuk menggunakan buku penunjang (ain, selain dar buku pegangan




berups bukii-buku lama yang digunakan pada pembelajaran di kurikulum
pemenntah untuk pembelajaran Kdfkulum 2013 ini, kebanyakan guru
masih mengaku belurn mi /\ hamas ih belum ada

a..‘b A

\l\

nima, Tal o *}* 1 ”,& - I .I
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Dalam kegiatan penulup, guru bersama peserta didik balk secara
selliruh rangkaian aktivites pembelajaran dan hasi-hasil yang diperoleh
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tidak langsung dan hasil pembelsjara yang telah berlangsung,
-" e .m
-
membenkan umpan ballk terhadap proses dan hasll pembeisjara
HMWMmmpﬂm&m tugas
kegiatan baik
melakikan

ummmmmmm . ?
P apa yang dilakukan dalam keglatan pembelajaran




S: “Untulc akhir pembelajaran i, meiaksanakan penilaian, evaluasi, setelah
& N i, KL anatiial, Sorise Kitg erribiyan aprasia
lmpadaamk mmmmﬁnmmmm ﬂﬂnm:jﬂm
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E. Proses Penilaian Hasil Pembelajaran
Tahun 2018 Tentang Penilalan Hasil Belsjar menggunakan pendekatan
penilgian otentk fauthentc assesment) yang menilai keslapan pesera




didik, proses, dan hasil belajar secars utuh. Dan data yang didapatkan oleh
penelll melalul wawancara dengan seluruh guru kelas | sampal kelas VI
mengenai kapan guru malakukan penilaian, akan peneliti sampaikan

menggunakan penilaian proses, sehingga setiap tingkah laku maupun
peran aklif peserta didik akan mendapatkan niia| dari gurl. Salah secrang
guru mengatakan bahwa, dalam satu mingou terdapat 4 kali peniaian
telah melakukan penilaian setidaknys sebanyak 6 kali. Meskipun sabagian




besar gunu mengakul, masih merasa kesulitan dalam melakukan penilaian,
terutama uniuk penilaan proses, di mana guru Harus melakukan proses.
. afara ditarmisan melakukan peieian g, Nl ¥ dirssskan ssngat

Untuk metode ¢ A

| i %

wawancars gury, guru menyatakan bahwa untuk Kurikulum 2013 tematik
IPA, metode penilalannya memang diharuskan menggunakan model




8BS

Hasil penilaian otentk dapat digunakan oleh guru untuk
; baikan (remedial). o  (ancichm
mmmmhm hnilpmuanutmﬁkdamt
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pembelajaran berlangsung dengan cara memberikan penguiangan
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penjelasan sampai peserta didk menjadi lebih paham terkait maten
pembelajaran yany sedang dipelajarinya.
Evaluas proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelgjaran

\\;\hﬂ”ﬂ;ﬁf

yang mereka gunakan adalah menggunaken lembar-lembar penilman yang
menggunakan rubrik penilaian yang sesual dengan buku petunjuk gun,
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F. Proses Pengawasan Pembelajaran
Berdasarkan permendkbu no. 22 tahun 2018 tentang Standar
Prose fidikan Gy MGOGGAN, FeTGBwANN: |proe

P - Apakah sefiap masing-masing guru selalu di supenvise oleh kepala
sekolah dan pejabat lain selama melaksanakan proses pembelajaran
dalam pelaksanaan implementasi Kurikulum 2013 tematik PA?

S “Ya saya melakukan supsrvisi secara berkala setiap semester minimal
satu kall mula dari supervisi perangkat pembelajaran dan supervisi




proses pambetkajaran di kelas. Ya, diben supenvisi atau pendampingan
sacara berkals oleh pengawas sekolah " (Selasa, 24 Desember 2019)
ﬁa’ﬁ-&ﬂa’lj&hﬂnmmnﬂmﬁam penelitl dapat
mnﬁnw&mmmwumhm dimhanhhkemhmﬂhh

T Ny

mensosialisasikan Kurikulum 2013 tematik IPA secara optimal, peneltt
P - Apa hambatan dalam pelaksanasn implementasi Kurkulum 2013
tematik IPA di Sekolah Dasar Negeri 30 Sumpang Bita?




S: “Ya. saya kira kalau secara optimal itu ssbenamya belum, mungkin
di imbaskan ke kabupaten awmﬁ.mmummwwn

lapl pegimbasan d KKG@ tela (Selasa, 24 Desember

K;M.JH\ :
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Dalam pertanyaan terkait kendala ape saje yang guru temul dalam:
proses penyusunan Kurikulum 2013 tematik IPA, peneliti mendapatkan
berbagal tanggapan dari guru sebagal berikut,

P Apa saja yang guru temil dalam proses penyusunan Kurikulum 2013
tematik IPA ?




8 “Guru tdak menyusun kurikulum sendin, sehingga tidak menamui
kendala daiam penyusunannya Guru tdak menyusun kurikulum
sendir) hanya menerapkan secara langsung kurikulum yang disusun
oleh pemerintah saja " (Selasa, 24 Besember 2019)

Dari berbagai tang

dikarenakan guru 1 // ., »
’ jl :

S “Guru tidak membuat silabus sendin, untuk Kurkulum 2013, sitabus
sudah disusun dan pusat sehingga guru tidak menemui hambatan




a1

Untuk menerapkan silabus erdapat hambatan, misalnya KD untuk tema
pembelajaran 1 ada di tema yang lainnya, jadi masih campur-campur.
masih behum tahu * (Sek / \
St il _J/*..n"-‘. ML"-H“ \ mwlﬂ:ﬂ:
Vo ey, \ |

tidak

ik __“ﬁ“*‘ bu‘q‘p . \ ..

S: *Kalau saya kira untuk pembuatan RPP tidak ada masalah Ya, mungkin
waktu. Karena ini tahun pertama sshingga wakiunya kurang. Mungkin
untuk tahun kedua kami sudah lebih sisp sehingga tidak keteteran
(Senin, 30 Desember 2019)



a2

Dan barbagal jawaban guru di atas, peneliti dapat menyimpulkan,
delar hambetan pembustan RPP, ot orioRaY Vtins b da
guru yang penelili wawancarai Ada salah salu guju yang mengaku tidak
menamul hambatan dalam pembugtannys karena sudah ada buku

tersabut dalam proses pembelajaran ?

S "Kerigalanya dalam proses pembelsjaran adalah untuk mengkondisikan
kelas, sekarang pandekatan sciencetific itlu kan ada proses menanya,
‘kan, yang disuruh bertanya itu siswa, jadi kendaianya ada di situ. Kami
masih belajar. misainya saya mengajak ansk-anak untuk bertanya,
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anak-anak itu, 'kan. karena pembandaharaan katanya masih sedikit jadi
perianyaannya itu malah menyimpang ke sana keman, jadi umtuk
mengkondiskannya ifu saya masih kesulltan. Terus mengajak kerja
randpasif, ya, pasif, bahkan ada anak

As say anak yang teriaiu pasif

Lo ”_‘..”H"; \. -

oo
”"“' -&S‘ ﬂ‘h’“ S

S

P: Apakah Anda menemui hambatan dalam penitaian ?
S “Hambatannya dalam penilaian itu yang jelas wakiu, soalnya pada saat
proses tu, ‘kan, kita sambil menerangkan, sambil mengamati. dan




sambil menil tu, ‘kan, lidak bisa fokus Sebenamya hambatannya.
ya, hanya ilu. Ya, karena saya harus mengamat 21 anak, sekaligus
saya dengan meiakukan proses pembelajaran ity yang kadang agak

*" 'H!" “'~\

Jalami Kes Jii: . | 1.
20 @nak “:‘4} aifys sanl pe Ham len

2 Hasil tiangulasi Data
Unituk menguj keabsahan data dilakukan baberapa wawancara atay
pertanyaan terkait beberapa indikator datam kurikuim 2013 pada beberapa




as

guru yang tidak dijadikan sebagal informan. Hasil wawancara menunjukkan
IPA di SDN 30 Sumpang Bita.

Seluruh gury telal memahami pengertian silabus secara gans
besamya, sebagaimana pengertian silabus yang terdapal dalam BNSP
(2018:14) yang menysbutkan bahwa silabus adalah rencana
yang mencangkup standar kompelensi, kompetensi dasar, maten




penitaian, alokas| waktu, dan sumber beisjar. Sedangkan Mulyasa (2013
183) menyatakan bahwa silabus merupakan rencana pembelajaran pada

i pese </ M

SMAMA/SMALBISMK/MAK/Paket G/ Paket C Kejuruan)
b. Identitas sekolah
c. Kompetens! intl
d. Kompetensi dasar
e, Tema (khusus SD/MUSDLE/Paket A)
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gun juga sudah mampu melaksanakannya dengan baik.




Untuk pemahaman guru terhadap RPP, peneiitl menilai bahwa
seluryh guru sudah memahaminya dengan cukup baik Pemahaman guru
tentang RPP clkup sesuai darwn pengertian RPP menurut Masnur

W‘ ,"***4" R NE
\&x.ﬂﬂw.{gi

: - ¥ ey

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapal Kempetens: Dasar
(KD). Sebap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktil, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
peseria didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup




dan pu‘humhuqan fisik serta psikologis peserta didik RPP disusun

. L by = Y ]
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h.
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k.
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m.

Penyusunan RPP dalam proses pemencanaan pembelajaran dalam
implementasi Kurikulum 2013 di Sskolah Dasar Negef 30 Sumpang Biita ,
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proses pembelajaran tslah terpenuhi dengan cukup balk Dalam
misabans : eiajara pun beriangsung s akiif,

belajar yang disesuaikan dengan karaklenstik peserta didik dan mata
peiajitan) Kegistan pembeiajaran yang dilaksanakan juga beragam, tidak
saja, namun juga berbagai kegiatan pembelajaran yang diadakan di luar




kelas dengan berbagai metods, seperti permainan atau game, wawancara
dengan orang-crang di sekitar lingkungan sekolah, mengamati lingklngan

\\.\Ju‘hfﬁ e .

Tahun 2018 tenlang penilaian hasil belajar, menggunakan pendekalan
penilaian ctentik (authentic assesment) yang menilal kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh, Berdasarkan dan hasil yang
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didik akan mendapatkan nilal dan guru. seluruh guru sudah melaksanakan
penilaian dengan menggunakan mEded. penilaian otentk. sesuai yang
tarcantum dalam buku |/\“ 1 jenis penilaiannya, guru

untulk

"% e
_gv xr-r* “"“44. *o, \

1 Jh.*“.f i e

¥ Pendidiken. Lintuk's Q
t . G.T‘l{r - -"r"'-"_._-.-\-'-‘-'.'-_; CEr ﬁ,
a-nl

-'i;"f'q Ny @. ..'
o *-'\ r‘:" ‘"’Jll‘“\\
R = ﬁ'

proses pembelajaran. Setiap keaktifan peseda didik akan mendapatkan
rilal, begity pula dengan sikap dan kesiapan pessria didik, sehingga
peserta didik menjadi lebih dihargai secara akademis, tidak hanya dihargai
pada hasil akhir 2aat ujl kompetens) saja.
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Namun dalam pelaksanasnnyas guru maesih mengaku Kesufitan dalam
melakukan peniialan  olentik.  Meskipun guru  mengaku  sudah
al hal ini tentu akan

melakukan supervisi secarm berkala dan lefadwal, Selain ity dibantu oleh
Data hasil wawancara yang diperoleh peneliti dan guru, penaliti
mendapatkan informasi bahwa. seluruh gury menyalakan sudah di
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supervise oleh pengawas dengan cara menunggul saat proses
pembelajaran berlangsung dalam jangkau waktu lertentu, namun ada salah
satu guru yang pada saal ada jadwal superwise. pengawas tidak

sosialisasl Kurikulum 2013 oleh pemerintah, hambatan gunu dalam
pembuatan RPP. hambatan yang dialami guru dalam menerapkan
Kurikulum 2013 lersebut dalam proses pembelajaran. hingga hambatan
guru dalam proses penilaian.
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Untuk hambatan dalam sosialisasi Kurikulum 2013 olsh pemerintah,
bahwa pemerintah telah mensosialisasikan Kurikulum 2013 secara optimal,
guru tersebut berpendapat bahwa, dalam pelathan yang diberkan

AR N LT

ihan tarsebut, m
gt st don

kurikulum yang sebelumnya sudah disusun oleh pemerintah. Namun dalam
menemu kendala, dan pemyataan salah satu guru menyetiutkan bahwa,
‘guru terkadang mendapati kurikulumnya bidak sesual dengan siiabusnya,
dikarenakan silabus yang digunakan oleh guru sebagal pedoman
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pembuatan RPP baru saja diterima, sementara buku pegangannya. yaitu
mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang nantinya akan berimbas

Sedanpkan dalam hambatan pembuatan RPP, terdapat berbagal
varigs jawaban dan guru yang peneliti wawancarat Ada saiah satu gun
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sudah ada buku petunjuknya, sehingga guru hanya tinggal menerapkannya

ff"*m" ‘\' jea IS by

dan berbagal kendala-kendaia tersebut antara lain, kurangnya wakiu yang
digunakan selama menyampaikan proses pembelajaran karena




pembelgjaran  tematik, waktu yang dihabiskan guru  untuk
menyampaikannya bisa sampaj satu harl penuh atau B jam pelajaran dalam

a—— _{' ,-fhs MUHQ | .. |

hu‘q‘?

fash, 9 'JII"'“‘i |
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hasil belsjar secara utuh, dimana pada saat proses pembalajaran gur
menilal sikapnya masing-masing sedangkan pada saal yang
bersamaan guru juga harus menyampaikan pembelajaran. Begitu pula
dengan proses pergawasan pembelajaran dalam implementasi
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Kurikulum 2013 tematik IPA di Sekolah Dasar Negen 30 Sumpang Bita
Mrmmmmum pengawasan proses

ity *'~1 *- ; ';.
B "‘ /’ﬂ' }J,]ﬁ
%&, S




B. Saran

Bardasarkan kesimpulan, maka saran yang dapst disampaikan
oleh peneliti sebagal berikut

yang dihadapl uniuk kemudian didiskusiken dan dicankan solusi
b. Guru hendaknya lebih memperhatikan dalam melaksanakan proses
penilaian, sehingga penilaisn yang dilaksanakan dapat berangsung
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ObLEMBAR VALIDAS| INSTRUMEN WAWANCARAPELAKSANAAN
KURIKULUM TEMATIK IPA

Judul Penslitian ¢ Stud| Terhadap Pelaksanaan Kurikulum Tamatik
IPAEDM aﬂmnﬂﬂhm

instrumen dangan bagien yang | ¢
e dilengicap - l
Instrumant

& [instrumen dilengiapl dengan bagian yang |+
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TEMATIK Hﬂnmummm KECAMATAN BALOCCH
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KURIKULUM TEMATIK IPA
Judul Penelitian ~ : Studi terhadap pelaksanaan kurkulum Tematik
IFA SD Negert 30 Sumpang Bita kocamatan

iktnnen
Instruman dilengkapl dengan bagian yang | V.
2 Instrumen diengkapl dengan "'ﬂ"q yang -8
instrurnen
g | insinimen disngkapl dengan baglan yang [

manislaskan wakiy dan tampat|
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TEMATIK IPA SD NEGER! 30 SUMPANG BITA KECAMATAN BALOCCI
KABUPATEN PANGKAJENE KEPLULAUAN
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PELAKSANASN KURIKULUM 2012
(SENIN, @ DESEMBER 2079)

WAWANCARA TENTANG MANFAAT SILABUS DALAM KURIKULUM

2013
(SELASA, 10 DESEMEER 2019)
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WAANCARA KE GIATAN GURU DIAWAL KEGIATAN AVUAL SAMPA
- AKHIRPEMBELAJARAN |
(SENIN, 15 DESEMBER 20t)
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WAWANCARA PROSES HASIL PENILAIAN PEMBELAJARAN

(SENIN, 30 DESEMBER 2019)
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pikiran.

dltmt Pancapalan Kompetensi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

‘mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf

dar teks tersebut dengan mandin
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2 Setelah membaca teks tentang keragaman budays. siswa mampu menyayjikan
{pagusan pokok dan gagasan pendikung di selinp paragraf dan teks tersebul
-dalun bentuk peta pikiran dengan tepat

. n'.é 2 mengh W ,iIlIh!,’
Ln' ""*Q:s’ #

l ! "’.- 'I. : '!.'- :ﬂ- _ =

g g
Fﬂﬂhﬂajﬂ‘l

F’an:hhlah
Metode Pembelafaran SImslu,i pnrunhumdmi tanya jawab,
- penugasan. dan ceramah

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media/Aiat » Teks bacaan
Alal musik tradisional dasrah masing-

masing. .
Beragam benda di keias dan ingkungan
sekitar







‘Waktu

|

mmwmwmﬁsm
dalam pela lﬂﬂhn yang

14 Kﬁﬁmmmm pury
barkeliing pehglstan  dan
mmmmm

15, Siswa kemball diingalkan pads keglatan di

awal pambelsjaran femang kemagaman suku
duﬂmd&hﬂn Siswa diajak
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®. Rubrik Penllalan IPA

Panilaion (penskomn) total nilal siswatotal nial maksimal 10
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2. Percobaan IPA dinilal menggunakan rubrik.

Baik Sekall Baik Cuk .
Kritaria @ ) _mtw Pendampinga

Farscapa
i hommep

Peniaian (penskoran): tolal s siswatoral ria) maksimal 10




Bentuk Instrumen Penilalan
Jurnal Penilaian Sikap Sosial (Ki-2)
| Tanggal Nama  Catatan
1. | 16/12/2018 | Aifiani | Memimpin
lagu Indgn
-
2. | 231272019 | Ak ;
&
3, | 241122
i.'rr
L ]
o
5. 4
)




MATERI - BAHASA INDONESIA
RUBRIK PENILAIAN ( diskusi)

MUH 1QBAL

MUH, SAID

ALIFIANI

I

-
— ?_frf
-

S

AMIRA TRIYUNI "

ANDI AMANDA

CATATAN : SKOR 4 [BAIK SEXALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKUP)

SKOR 1 (PERLL BIMBINGAN)
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MATER| . BAHASA INDONESIA
RUBRIK PENILAIAN( diskusi) - -

I%ﬂ*quﬁﬁ% -
1
T e®

CATATAN : SKOR 4 {BAIK SEKALI]
SXOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKUP) *
SKOR 1 (PERLU SIMBINGAN)




MATERI - BAHASA INDONESIA

RUBRIK PENILAIAN ( diskuisi) B—

MMM
teman.  Selalu

NAMA SIS

=

ABDUL RAHMAN _

AHMAD SO T

FAIS AF

- GANI

JAYA :

MUH. ALAFAR .

MUH. FADIL .

o o % o n| s vl N

MUH 1QBAL

-
L=

MUH. SAID

ry
=

ALIFIANI

'Hmﬁmm dan  Berbicara gan

w

| sechra
namun

|md

3

{1)

- 4

R

AMIRA TRIYUNI :

i
o

~ ANDIAMANDA | TN

CATATAN : SKOR 4 (BAIK SEKALI)
SKOA 3 (BAWK)
SKXOR 2 [CUKUP)
SKOR 1 (PERLU BIMBINGAN)




RUBRIK PENILAIAN Tugas lswe mensmukan gagassn poksh dan gagassn
pewiuking  (an s=bsp pevagral daiisl MENgQUIERST Iulng

AMIRA TRIYUNI

13 | ANDIAMANDA v

CATATAN : SKOR 4 (BAIK SEKALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKUP)
SKOR 1(PERLU BIMBINGAN)




MATERI : BAHASA INDONESIA
RUBRIK PENILAIAN : Gogusan peaduiuing

ABDUL RAHMAN

e ——— —

CATATAN :

SKOR 4 [BAIK SEKALI)

SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 {CUKUR)

SKOR 1 (PERLU BIMBINGAN)




MATERI - BAHASA INDONESIA
RUBRIK PEH!L&I&N' | Pantyigan gaghssn pokok diw) gugasan pendubung disoim e

fpilile e

155

NAMA SISWA

| ABDUL RAHMAN

AHMAD

DAVID.

FAIS AF

GANI

JAYA

MUH. FADIL

e N | e ;| s ] =

MUH. IGBAL

MUH. SAID

ALIFIANI

| AMIRA TRIYUNI | r

ANDIAMANDA |

CATATAN : SKOR 4 [BAIK SEKALI)

SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 [CUKUR)
SKOR § [PERLU BIMBINGAN)




RUBRIK PENILAIAN - Sing Manisn

156

| Tugas muﬂr
disalesai-kan mm

NAMA SISWA

n | o |

o o =i

1

12

13

Belum dapat

CATATAN : SKOR 4 [BAIK s&mu'j
SKOR 3 {BAIK)
SKOR 2 (CUKUP)
SKOR 1 [PERLU BIMBINGAN)




MATER| - IPS

RUBRIK DISKUSI informias lentang kErgeten budsyh wiom don agara

L=

I

=} (= 4

10

"

12

AMIRA TRIYUNI -

13

ANDI AMANDA

CATATAN ; SKOR 4 [BAIK SEKALI)

SKOR 3 (BAIK]
SXOR 2 (CUKUP)

SKOR 1 | perlu bimbingan |




MATERI® IPS

RUBRIK DISKUSI : Homushas issn terntang keragaman budaya stnis dan agama

NAMA SISWA

ABDUL

DAVID ANDF
F

GANI AHMAD

JAYA BASRI

‘MUH. ALAFARABI

MUH. FADIL

MUH IGBAL
| MUH, SAID

gg
i

il
i

1}

(1)

£

| i

AMIRA TRIYUNI

-

CATATAN :

SKOR 4 [BAIK SEKALI)
SXOR 3 {BAIK)
SKOR 2 (CUKUP)

SKOR 1 (PERLL BIMBINGAN)




MATERI ' IPS

RUBRIK DISKUS!  Sikap hiea ssms

BN

s ol .- ;‘.
Bk o N

w ﬁ'_"-l @ |

-

ARyl
™ K/

CATATAN - SKOR 4 [BAIK SEKALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 [CUKUP)

SKOR 1 (PERLU BIMBINGAN)




MATERI  IPS
RUBRIK DISKUSI  Santun than subng menigtangsi

160

W | dengan
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CATATAN: SKOR 4 (BAIK SEKALY)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKLIP]

SKOA 1 (PERLU HIMBINGAN)




MATER! ' IPA
RUBRIK DISKUS! Cara masngruilian Blyl

161

1
= E!u' @ S|l slw|n|=

-

-
b

'CATATAN : SKOR 4 (BAIK SEKALL)
SKOR 3 (BAIK]
SKOR 2 (CUKUP)
SKOR 1 [PERLL BIMBINGAN|




MATERI IPA
RUBRIK DISKUSI : Liaporan pangasmsian tentang casn mesghasiiiaun aunyi

menyajikan

cara
dar

up | hasil eksplorasi

(1)

ii !

NAMA SISWA

G-

ﬂ 3E‘ LW/
il
TN S

A
| f\:’s_'{m\l[h ’fﬁf

.g

.

MUH, FADIL

MUH. IQBAL
 MUH SAID

= E.-]:b' @ *-Ildl e n| =

ALIFIANI

=1

d
ra

=
@

| ANDIAMANDA

CATATAN . SKOR 4 [BAIK SEKALY)

SKOR 3 [BAIK)
SKOR 2 (CUKUR)

SKOR 1 [PERLU BIMBINGAN)




MATERI - IPA
RUBRIK DISKLS! Shap rass ingin ity

NAMA SISWA

ABDUL RAHMAN |

| AHMAD SOFYAN ) | S

L

..I_ ﬁii 1 ¥ Wk . ) ¢ i

ALIFIANI 4

| AMIRA TRIYUNI

~ | ANDIAMANDA =

CATATAN : SKOR 4 (BAIK SEXALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKUM
SKOR 1 [PERLL BIMBINGAN)




MATERI  IPA
RUBRIK [SKUS! Ponotanan Moty

1654

—rT

—ll

AL e
\\ LAY 77 7]
"I-."'-q;& —— _f'?fgj_f.e'_' ;

o @ <o oleleln

MUH, IQBAL
1 ALIFIANI - 1
12| AMIRATRIVUNI |
13 | ANDIAMANDA v

CATATAN :  SKOR 4 [BAIK SEKALI] SKOR 1 [PERLU BIMBINGAN)
SKOR 3 (8alK)

SKOR 2 (CUKUR)




MATERI - IPA
RU&E!HQISKUSI‘ Hmnm .

AHMAD SOFYAN
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My
fi’

10

1"

42 | AMIRA TRIYUNI

43 | ANDIAMANDA

| CATATAN - SKOR & (BAIK SEXALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 (CUKUP)
SKOR 1 (PERLU BIMBINGAN)




MATER| - IPA
RUBRIK DISKUSI ; Prisscis dan sl

| fj;;*ﬁ},j“-aﬁi

iil' L

| aNDiAMANDA | | ¥

CATATAN : SKOR 4 (BAIK SEXALI)
SKOR 3 (BAIK)
SKOR 2 [CUKUP)
SKOR 1 {PERLU BIMBINGAN)
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